
 
 

49 

BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan kesimpulan sebagai 

berikut : 

Bahwa Dinas Tenaga Kerja dan Sosial melalui Seksi Pengawasan dan 

Pengembangan Ketenagakerjaan Kabupaten Sleman belum berjalan secara 

maksimal. Karena belum terpenuhinya kuota 1% hak bekerja penyandang cacat 

di Kabupaten Sleman. Hal itu dikarenakan kurangnya sosialisasi peraturan 

penanggulangannya memberikan sosialisasi kepada perusahaan-perusahaan 

secara berkala tiap 3 bulan sekali, kurangnya fungsi pengawasan dan 

pengembangan ketenagakerjaan penanggulangannya dengan memberikan 

pengertian kepada seksi pengawasan dan pengembangan ketenagakerjaan agar 

dapat bekerja secara maksimal, terbatasnya anggaran perusahaan untuk 

aksesbilitas bagi penyandang cacat penanggulangannya dengan pemberian 

anggaran dana ke perusahaan melalui Pemerintah Kabupaten Sleman, kurang 

tegasnya tindakan terhadap penegakan sanksi pelanggaran atas ketentuan 

undang-undang penanggulangannya dengan pemberian teguran lisan, teguran 

tertulis (peringatan pertama, kedua, ketiga), denda/pidana. Adapun peran yang 

dilakukan Dinas Tenaga Kerja dan Sosial adalah melakukan pengembangan dan 

pengawasan ketenagakerjaan yang dilakukan untuk perusahaan yang 
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mempekerjakan penyandang cacat dimana Dinas Tenaga Kerja dan Sosial 

mempunyai peran pengawasan dan pengembangan tersebut dengan sosialisasi 

ketentuan perundang-undangan, membentuk Peraturan Daerah tentang 

penyandang cacat, dari Dinas Tenaga Kerja dan Sosial sendiri memberikan 

pembekalan penyandang cacat dengan pelatihan, dan Dinas Tenaga Kerja dan 

Sosial juga memberikan subsidi kepada perusahaan untuk pengadaan kebutuhan 

pekerja penyandang cacat. Dalam hal ini Dinas Tenaga Kerja dan Sosial 

melakukan perannya dengan belum berjalan secara maksimal. Dinas Tenaga 

Kerja dan Sosial juga melakukan pendataan perusahaan yang diharapkan dapat 

berjalan dengan baik seturut apa yang diperintahkan Menteri Ketenagakerjaan 

Republik Indonesia. 

B. Saran 

1. Perusahaan harus menyediakan aksesibilitas yang dibutuhkan oleh 

penyandang cacat, meskipun yang sifatnya masih minimal. 

2. Pemerintah harus mensosialisasi secara berkala ke perusahaan-perusahaan. 

3. Pemerintah  melalui Dinas Tenaga Kerja dan Sosial harus bekerjasama 

dengan perusahaan dan panti – panti sosial serta pihak terkait yang dapat 

menghubungkan antara penyandang cacat dan perusahaan agar lebih mudah 

dalam penyaluran tenaga kerja penyandang cacat ke perusahaan. 

4. Bidang Pengawasan Dinas Tenaga Kerja dan Sosial meskipun dengan 

jumlah pegawai yang terbatas harus mengupayakan terlaksananya pemberian 

kesempatan kerja bagi penyandang sesuai dengan tugasnya. 
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5. Pemerintah harus pro aktif dalam melakukan pengawasan tidak hanya 

menunggu laporan saja sehingga data yang dimiliki selalu update. 
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